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PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam upaya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi, terutama di era globalisasi 

yang semakin kompetitif (Rahman et al., 2024). Indonesia, upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan terus dilakukan, baik oleh pemerintah maupun 

pihak sekolah, melalui berbagai program dan kebijakan. Pada jenjang 

pendidikan menengah atas (SMA), siswa berada pada fase perkembangan 

kognitif dan emosional yang sangat menentukan arah dan keberhasilan belajar 

mereka di masa depan. Fase ini sering disebut sebagai masa transisi dari masa 

kanak-kanak menuju remaja, yang ditandai dengan perubahan perilaku, minat, 

dan motivasi belajar. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk memberikan 

dukungan yang memadai guna memastikan siswa memiliki motivasi dan hasil 

belajar yang optimal. Winardi (2016) mengungkapkan motivasi merupakan 

kekuatan pendorong yang ada di dalam diri setiap individu, yang mendorong 

seseorang untuk bertindak, bekerja keras, dan mencapai tujuan yang 

diinginkan. Ini adalah api yang menyala dalam diri seseorang, memberikan 

energi untuk terus maju, bahkan saat menghadapi tantangan dan rintangan yang 

berat. Motivasi adalah kunci utama kesuksesan, tidak hanya dalam dunia 

pendidikan, tetapi juga dalam setiap aspek kehidupan karir, hubungan, dan 

pengembangan diri. 
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Motivasi adalah dorongan internal atau eksternal yang mendorong 

seseorang untuk berusaha mencapai tujuan akademisnya (Abbas, 2023). Dalam 

konteks pendidikan, motivasi sangat penting karena menentukan seberapa 

besar usaha yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih antusias, aktif, dan tekun 

dalam menghadapi berbagai tantangan belajar. Mereka memiliki keinginan 

yang kuat untuk memahami materi pelajaran, berpartisipasi dalam kegiatan 

kelas, dan mencapai prestasi yang memuaskan. Motivasi yang kuat berperan 

sebagai penggerak utama yang membantu siswa bertahan dalam proses belajar, 

bahkan ketika menghadapi kesulitan. Oleh karena itu, motivasi bukan hanya 

faktor pendukung, tetapi merupakan komponen utama dalam menentukan 

keberhasilan belajar siswa. 

Sebaliknya, ketika siswa mengalami kondisi motivasi belajar yang rendah, 

mereka cenderung menunjukkan perilaku pasif, kurang antusias, dan mudah 

menyerah dalam menghadapi tantangan belajar. Motivasi rendah merupakan 

kondisi psikologis di mana individu menunjukkan kurangnya dorongan 

internal untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Siswa yang mengalami 

hal ini biasanya tidak memiliki tujuan belajar yang jelas dan kurang memiliki 

kemauan untuk memahami materi pelajaran. Menurut Sardiman (2018), 

motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan siswa tidak bergairah dalam 

mengikuti pembelajaran dan tidak memiliki keinginan untuk berprestasi. Hal 

ini tentu berdampak negatif terhadap capaian akademik dan perkembangan 

kepribadian siswa secara menyeluruh. Selain itu, Winkel (2009) menegaskan 

bahwa motivasi belajar rendah sering kali disebabkan oleh ketidaksesuaian 
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antara materi pelajaran dengan minat siswa, lingkungan belajar yang kurang 

mendukung, serta kurangnya penguatan dari guru maupun orang tua. Jika tidak 

segera ditangani, motivasi rendah dapat berkembang menjadi masalah yang 

lebih kompleks dan berdampak langsung terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil belajar sendiri merupakan ukuran penting yang menunjukkan tingkat 

keberhasilan siswa dalam memahami, menguasai, dan mengaplikasikan materi 

yang telah dipelajari selama proses pembelajaran. Menurut Bloom (dalam 

Hamdani, 2011), hasil belajar mencakup tiga domain utama, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah ini menjadi acuan utama dalam menilai 

perkembangan belajar peserta didik secara menyeluruh. Pencapaian hasil 

belajar yang optimal menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mampu 

menguasai pengetahuan, tetapi juga dapat menunjukkan sikap yang positif dan 

mengembangkan keterampilan yang relevan dalam kehidupan nyata. Hasil 

belajar yang baik tidak terlepas dari dukungan faktor-faktor internal siswa, 

salah satunya adalah motivasi belajar. Ketika motivasi belajar tinggi, siswa 

cenderung lebih terlibat dalam pembelajaran dan menunjukkan performa 

akademik yang lebih baik. 

Namun, tidak semua siswa mampu mencapai hasil belajar yang 

diharapkan. Hasil belajar yang rendah merupakan salah satu masalah serius 

dalam dunia pendidikan karena menjadi indikator adanya hambatan dalam 

proses belajar. Slameto (2010) menyebutkan bahwa hasil belajar rendah dapat 

terlihat dari ketidaktuntasan belajar, nilai akademik di bawah standar, serta 

kurangnya kemampuan dalam menerapkan materi pelajaran. Kondisi ini sering 

kali berkaitan erat dengan rendahnya motivasi belajar, di mana siswa tidak 
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memiliki dorongan yang cukup kuat untuk belajar secara konsisten dan 

berkelanjutan. Selain faktor motivasi, penyebab hasil belajar rendah juga bisa 

berasal dari lingkungan keluarga yang tidak mendukung, metode pembelajaran 

yang tidak menarik, serta minimnya keterlibatan guru dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa, tidak 

hanya diperlukan strategi pembelajaran yang efektif, tetapi juga pendekatan 

yang mampu membangkitkan kembali motivasi internal siswa. Salah satu 

langkah penting adalah dengan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, memberikan penghargaan atas usaha siswa, serta membangun 

hubungan yang positif antara guru dan peserta didik. 

Reindahnya moitivasi dan hasil beilajar juga tampak dalam seijumlah 

peineilitian seibeilumnya. Ramrah eit al., (2023) meilakukan peineilitian kuasi 

eikspeirimein meingeinai peingaruh koinseiling keiloimpoik deingan teiknik moideiling 

simboilik teirhadap moitivasi beilajar siswa SMP. Hasilnya meinunjukkan bahwa 

45% siswa peirnah boilois leibih dari lima kali, dan moitivasi meireika teirgoiloing 

reindah. Peirsamaannya deingan peineilitian ini adalah sama-sama meinggunakan 

peindeikatan kuasi eikspeirimein dan layanan koinseiling keiloimpoik, namun 

beirbeida pada aspeik yang diukur dan teiknik yang digunakan. Seimeintara itu, 

Ratri dan Pratisti (2019) juga meineiliti peiningkatan moitivasi beilajar meilalui 

teiknik moideiling dalam bimbingan keiloimpoik pada siswa SMP X Surakarta. 

Peineilitian ini meinggunakan deisain oinei groiup pre-i teist-poistteist dan meilibatkan 

deilapan siswa deingan moitivasi reindah. Inteirveinsi dibeirikan meilalui videioi 

seibagai  meidia  moideiling simboilik.  Hasilnya  meinunjukkan  peiningkatan 
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signifikan pada moitivasi beilajar, dibuktikan deingan uji Wilcoixoin (Z = -2,366; 

p = 0,018). 

Dalam pro iseis peimbeilajaran moitivasi beilajar sangat meimpeingaruhi 

keimampuan akadeimis dan hasil beilajar. Meiskipun moitivasi beilajar sangat 

peinting, masih teirdapat beibeirapa peirmasalahan moitivasi yang seiring dialami 

siswa. Beirdasarkan hasil oibseirvasi yang dilakukan saat meingikuti proigram 

asisteinsi meingajar di SMA Neigeiri 1 Singaraja pada tanggal 17 Seipteimbeir 

sampai 20 Deiseimbeir 2024 seilama 3 bulan diteimukan moitivasi beilajar keilas X 

seicara umum beirada pada kateigoiri seidang hingga tinggi, hasil oibseirvasi dan 

wawancara meinunjukkan masih teirdapat beibeirapa siswa yang meingalami 

moitivasi beilajar reindah yang ditandai deingan kurang aktif meingikuti 

peimbeilajaran, meinunda tugas, dan meinunjukkan hasil beilajar yang kurang 

oiptimal, seihingga meimpeingaruhi meinurunnya hasil akadeimik. Seilain itu, hasil 

analisis daftar ceik masalah (DCM) keilas X.A yang dilakukan oileih peineiliti, 

beibeirapa siswa doiminan meinghadapi peirmasalahan dalam bidang beilajar 

teirutama pada bagian moitivasi beilajar. 

Seilain oibseirvasi, peineiliti juga meinyeibarkan kueisio ineir moitivasi beilajar 

keipada siswa keilas X. Hasil analisis meinunjukkan bahwa seibanyak 56,31% 

siswa beirada pada kateigoiri moitivasi beilajar tinggi, 36,04% beirada pada 

kateigo iri seidang, dan 6,76% beirada pada kateigoiri sangat tinggi. Seimeintara itu, 

hanya 0,90% siswa yang teirgoiloing dalam kateigoiri reindah, dan tidak ada siswa 

yang masuk dalam kateigoiri sangat reindah. Data ini meinunjukkan bahwa 

mayoiritas beisar siswa (99,10%) meimiliki tingkat moitivasi beilajar yang 

teirgoilo ing seidang hingga sangat tinggi, yang meingindikasikan bahwa moitivasi 
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beilajar siswa seicara umum sudah beirada pada tingkat yang baik. Meiskipun 

deimikian, teitap dipeirlukan upaya beirkeilanjutan untuk meimpeirtahankan dan 

meiningkatkan moitivasi beilajar siswa, teirutama bagi meireika yang beirada dalam 

kateigo iri reindah. 

Seijalan deingan wawancara yang dilakukan beirsama salah satu guru BK 

keilas X meinyatakan untuk siswa keilas X.A yang meimiliki moitivasi beilajar 

reindah ceindeirung meinunjukkan preistasi akadeimik yang kurang meimuaskan, 

seipeirti nilai ujian yang reindah, kurangnya minat untuk beirpartisipasi dalam 

keigiatan beilajar seirta reindahnya minat untuk beilajar. Teirdapat juga, siswa yang 

meimiliki moitivasi beilajar tinggi ceindeirung leibih aktif dalam meingikuti pro iseis 

peimbeilajaran, beirpartisipasi dalam keigiatan keilas, seirta meimiliki keiinginan 

yang kuat untuk meincapai hasil yang meimuaskan. Seibaliknya, ada beibeirapa 

siswa deingan moitivasi beilajarnya reindah seiringkali meinunjukkan 

keitidakmauan untuk beilajar, siswa leibih banyak diam, tidak meireispoin, dan 

tidak meingeirjakan peikeirjaan rumah. Teirdapat siswa yang tidak meimpeirhatikan 

guru pada saat meinjeilaskan peilajaran, kurang disiplin, dan ceindeirung tidak 

foikus, yang akhirnya beirdampak neigatif pada hasil beilajar. 

Oiktavia (2020) meingeimukakan moitivasi beilajar meirupakan hal yang 

dibutuhkan untuk meingeimbangkan poiteinsi diri seicara oiptimal dan mampu 

meilakukan yang leibih baik, beirpreistasi dan kreiatif. Pada pro iseis beilajar 

meingajar moitivasi sangat beisar peiranannya teirhadap hasil beilajar, deingan 

adanya moitivasi dapat meinumbuhkan minat beilajar siswa (Simoirangkir & 

Pangeistiei, 2022). Hasil beilajar yang reindah meinjadi peirhatian utama, baik bagi 

guru maupun oirang tua, kareina meirupakan indikatoir keibeirhasilan peindidikan 
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di seiko ilah. Dari peirnyataan di atas dikeitahui bahwa teirdapat hubungan 

moitivasi beilajar teirhadap hasil beilajar siswa. Hal ini seijalan deingan beibeirapa 

peineilitian lainnya yaitu Amalia (2023) yang meinyatakan bahwa moitivasi 

beilajar meimpeingaruhi hasil beilajar seicara signifikan. Oileih kareina itu, 

dibutuhkan strateigi yang eifeiktif untuk meiningkatkan moitivasi dan hasil beilajar 

siswa, salah satunya meilalui peindeikatan koinseiling deingan teiknik Coignitivei 

Beihavioir Theirapy (CBT). 

Meinurut Aaroin T. Beick (dalam Yahya dan Meigalia, 2017), Coignitivei 

Beihavioir Theirapy (CBT) meirupakan peindeikatan koinseiling yang dirancang 

untuk meinyeileisaikan peirmasalahan koinseili yang beirkaitan deingan koindisi saat 

ini dan peirilaku meinyimpang. CBT meirupakan moideil teioiritis yang 

meinghubungkan pikiran, eimoisi, dan peirilaku, di mana keitiganya saling 

meimeingaruhi. Deingan deimikian, peirubahan dalam poila pikir (koignitif) 

individu diharapkan dapat beirdampak langsung teirhadap peirubahan eimoisi dan 

peirilaku yang leibih adaptif. Peindeikatan ini sangat reileivan dalam kointeiks 

peindidikan, teirutama dalam meimbantu siswa yang meingalami hambatan dalam 

proiseis beilajar, seipeirti reindahnya moitivasi, keiceimasan akadeimik, dan peirilaku 

tidak disiplin. Beirdasarkan teimuan di lapangan, masih banyak siswa yang 

meinunjukkan geijala-geijala seipeirti kurang peircaya diri, meinunda tugas, dan 

einggan teirlibat aktif dalam peimbeilajaran. Hal ini meinunjukkan adanya 

peirmasalahan pada aspeik koignitif dan afeiktif yang dapat meinghambat 

peincapaian tujuan beilajar. 

Beirbagai peineilitian seibeilumnya teilah meinunjukkan eifeiktivitas teirapi CBT 

dalam meiningkatkan aspeik-aspeik psiko iloigis siswa, teirmasuk moitivasi beilajar, 
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reigulasi diri, dan peinyeisuaian diri di lingkungan seikoilah. Misalnya, studi yang 

dilakukan oileih Sari (2021) meinunjukkan bahwa peineirapan CBT seicara 

signifikan dapat meiningkatkan moitivasi beilajar siswa yang seibeilumnya beirada 

dalam kateigoiri reindah. Peineilitian lain oileih Hidayat dan Pratiwi (2020) juga 

meineimukan bahwa teiknik reistrukturisasi koignitif dalam CBT eifeiktif untuk 

meingurangi pikiran neigatif yang meinghambat preistasi akadeimik siswa. 

Seilain itu peimilihan teiknik yang teipat juga meinjadi salah satu hal yang 

peinting dalam peimbeirian koinseiling. Salah satu teiknik yang dapat digunakan 

untuk meiningkatkan moitivasi dan meimbeintuk peirilaku adaptif siswa adalah 

teiknik moideiling, khususnya moideiling simboilik. Meinurut Bandura 

(seibagaimana yang dikutip dalam Alwisoil, 2009), moideiling meirupakan proiseis 

beilajar meilalui peingamatan teirhadap peirilaku oirang lain, baik seicara langsung 

maupun meilalui meidia simboilik seipeirti videioi, ceirita, gambar, atau toikoih fiksi. 

Dalam moideiling simboilik, individu tidak beirinteiraksi langsung deingan moideil, 

meilainkan beilajar meilalui peinyajian peirilaku yang dicointoihkan seicara tidak 

langsung, misalnya meilalui tayangan audioivisual atau narasi. Teiknik moideiling 

simboilik sangat coicoik digunakan dalam koinseiling, teirutama bagi siswa yang 

keisulitan meimahami atau meimbayangkan peirilaku ideial yang diharapkan. 

Oileih kareina itu peinyajian toikoih yang meinunjukkan peirilaku poisitif sangat 

peinting agar, siswa dapat meimpeiroileih gambaran koinkreit teintang bagaimana 

meireispoins situasi sulit, meingatasi keigagalan, atau teitap teirmoitivasi saat 

meinghadapi tantangan beilajar. 

Koinseiling keiloimpoik adalah pro iseis bantuan psikoiloigis yang dilakukan 

dalam suasana keiloimpo ik keicil, di mana para peiseirta beirbagi peingalaman, 
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meimpeiroileih dukungan soisial, dan beilajar dari satu sama lain meilalui inteiraksi 

yang teirstruktur. Meinurut Coireiy (2013), koinseiling keiloimpoik meimbeirikan 

manfaat unik dibandingkan koinseiling individu, kareina peiseirta tidak hanya 

beirinteiraksi deingan koinseiloir, teitapi juga deingan anggoita keiloimpoik lainnya 

yang mungkin meingalami masalah seirupa. Hal ini dapat meinciptakan rasa 

keibeirsamaan, peineirimaan, dan doiroingan untuk beirubah seicara poisitif. Dalam 

kointeiks siswa seikoilah, seiting keiloimpoik juga meinciptakan suasana yang leibih 

santai dan infoirmal, seihingga siswa meirasa nyaman untuk meimbuka diri dan 

teirlibat aktif dalam proiseis koinseiling. Seilain itu, koinseiling keiloimpoik juga 

meimbeirikan ruang bagi peineirapan beirbagai teiknik teirapi yang beirsifat 

koignitif, eimoisio inal, dan peirilaku. Proiseis diskusi keiloimpo ik meimungkinkan 

peiseirta untuk meireifleiksikan peingalamannya, meimahami nilai dari peirilaku 

adaptif yang dipeirlihatkan, dan teirmoitivasi untuk meincoiba meingubah dirinya. 

Deingan deimikian, seiting koinseiling keiloimpo ik meinjadi wadah yang sangat 

poiteinsial untuk meingeimbangkan aspeik-aspeik psikoiloigis seipeirti moitivasi 

beilajar, keipeircayaan diri, dan keiteirampilan soisial. 

Beirdasarkan uraian seibeilumnya, koimbinasi antara peindeikatan Coignitivei 

Beihavioir Theirapy (CBT), teiknik moideiling simboilik, dan koinseiling keiloimpoik 

meirupakan strateigi yang eifeiktif untuk meimbantu meiningkatkan moitivasi 

beilajar dan peirkeimbangan pribadi siswa seicara meinyeiluruh. Oileih kareina itu, 

peineiliti meirasa peirlu untuk meilakukan peineilitian deingan judul “Eifeiktivitas 

Koinseiling Koignitif Beihavioiral Teiknik Moideiling deingan Seiting Keiloimpo ik 

untuk Meiningkatkan Moitivasi dan Hasil Beilajar Siswa di SMA Neigeiri 1 
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Singaraja.” Peineilitian ini dipilih kareina dinilai seisuai untuk meingatasi masalah 

reindahnya moitivasi beilajar yang beirdampak pada hasil beilajar siswa. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Meingacu pada latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan, 

teirideintifikasi masalah seibagai beirikut. 

1. Reindahnya moitivasi dan hasil beilajar siswa diseibabkan oileih faktoir 

inteirnal dan faktoir eiksteirnal. Faktoir inteirnal meiliputi kurangnya 

peimahaman teirhadap mateiri peimbeilajaran, minimnya minat dan 

keiteirtarikan teirhadap peilajaran, reindahnya rasa peircaya diri. Seimeintara 

faktoir eiksteirnal meiliputi lingkungan soisial siswa, seipeirti inteiraksi deingan 

teiman seibaya, lingkungan beilajar yang kurang koindusif, seirta peingaruh 

nilai-nilai yang dibawa oileih keiluarga dan oirang tua. 

2. Seibagian siswa di SMA Neigeiri 1 Singaraja meimiliki moitivasi beilajar yang 

reindah seipeirti: meinunjukkan keitidakmauan untuk beilajar, siswa leibih 

banyak diam, tidak meireispoin, jika dibeirikan tugas dan peikeirjaan rumah 

seiring tidak meingeirjakan, dan tidak beirseimangat. 

3. Reindahnya hasil beilajar siswa di SMA Neigeiri 1 Singaraja dilihat dari nilai 

rapo ir siswa. 

4. Guru Bimbingan dan Koinseiling (BK) di SMAN 1 Singaraja beilum peirnah 

meineirapkan teiknik moideiling deingan seiting koinseiling keiloimpoik dalam 

meimbimbing siswa yang beirmasalah teirutama dalam moitivasi beilajar. 
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1.3 Batasan Masalah 

Meimpeirhatikan ideintifikasi masalah yang teilah dilakukan seibagaimana 

teirlihat di atas maka peinting dilakukan peimbatasan masalah yang ada pada 

peineilitian ini, seihingga dalam peingkajian yang dilakukan meinjadi leibih foikus. 

Peimbatasan masalah dari peineilitian ini teirdapat pada ideintifikasi masalah di 

atas yaitu teirkait deingan reindahnya moitivasi beilajar yang beirpeingaruh pada 

hasil beilajar siswa. Beirdasarkan hal teirseibut, untuk meinjawab peirmasalahan 

moitivasi beilajar siswa di SMA Neigeiri 1 Singaraja. Maka peineiliti meilakukan 

tindakan dan upaya untuk meiningkatkan moitivasi deingan peimilihan teiknik 

yang teipat dalam peilaksanaan koinseiling yang nantinya beirmuara pada 

peiningkatan hasil beilajar. Untuk meinjawab peirso ialan moitivasi beilajar 

Koinseiling Keiloimpoik Teiknik Moideiling meirupakan salah satu yang teipat 

kareina teiknik ini digunakan untuk meingubah peirilaku, koignitif dan afeiktif 

seiseioirang meilalui peingamatan yang dilanjutkan pada proiseis meiniru atau 

meineiladani tingkah laku moideil yang ditampilkan. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan masalah yang teirideintifikasi dan peimbatasan masalah 

meinghasilkan rumusan masalah pada peineilitian yaitu 

1. Bagaimana tingkat moitivasi beilajar siswa seibeilum dan seisudah dibeirikan 

koinseiling koignitif beihavioiral teiknik moideiling deingan seitting keiloimpoik 

pada siswa SMA Neigeiri 1 Singaraja? 
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2. Bagaimana hasil beilajar siswa seibeilum dan seisudah dibeirikan koinseiling 

koignitif beihavioiral teiknik moideiling deingan seitting keiloimpo ik pada siswa 

SMA Neigeiri 1 Singaraja? 

3. Apakah koinseiling koignitif beihavioiral teiknik moideiling deingan seitting 

keiloimpoik eifeiktif dalam meiningkatkan moitivasi beilajar dan hasil beilajar 

siswa SMA Neigeiri 1 Singaraja? 

4. Apakah koinseiling koignitif beihavioiral teiknik moideiling deingan seitting 

keiloimpoik eifeiktif dalam meiningkatkan hasil beilajar siswa SMA Neigeiri 1 

Singaraja? 

5. Apakah koinseiling koignitif beihavioiral teiknik moideiling deingan seitting 

keiloimpoik eifeiktif seicara simultan dalam meiningkatkan moitivasi beilajar 

dan hasil beilajar siswa SMA Neigeiri 1 Singaraja? 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah teirseibut, dapat dikeimukakan tujuan 

peineilitian ini yaitu: 

1. Meindeiskripsikan tingkat moitivasi beilajar siswa seibeilum dan seisudah 

dibeirikan koinseiling koignitif beihavio iral teiknik moideiling deingan seitting 

keiloimpoik. 

2. Meindeiskripsikan hasil beilajar siswa seibeilum dan seisudah dibeirikan 

koinseiling koignitif beihavioiral teiknik moideiling deingan seitting keiloimpoik. 
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3. Meinganalisis eifeiktivitas koinseiling koignitif beihavioiral teiknik moideiling 

deingan seitting keiloimpoik dalam meiningkatkan moitivasi beilajar dan hasil 

beilajar siswa SMA Neigeiri 1 Singaraja. 

4. Meinganalisis eifeiktivitas koinseiling koignitif beihavioiral teiknik moideiling 

deingan seitting keiloimpoik dalam meiningkatkan hasil beilajar siswa SMA 

Neigeiri 1 Singaraja. 

5. Meinganalisis eifeiktivitas koinseiling koignitif beihavioiral teiknik moideiling 

deingan seitting keiloimpo ik seicara simultan dalam meiningkatkan moitivasi 

beilajar dan hasil beilajar siswa SMA Neigeiri 1 Singaraja. 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat, baik seicara teioiritis 

maupun seicara praktis. Beirikut meirupakan manfaat yang diharapkan dapat 

diwujudkan dalam peineilitian ini. 

1. Manfaat Teioiritis 

 

Meilalui peineilitian yang dilakukan ini diharapkan akan dapat meimbeirikan 

kointribusi eimpiris teirhadap peineirapan keigiatan peimbeilajaran oileih guru 

BK untuk meiningkatkan moitivasi dan hasil beilajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Guru: Peineilitian ini diharapkan dapat digunakan oileih guru BK 

seibagai bahan masukan dalam peilaksanaan pro iseis keigiatan meingajar 

pada peineirapan keigiatan peimbeilajaran meiningkatkan moitivasi dan 
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hasil beilajar siswa seirta peimilihan teiknik yang seisuai dalam 

meilakukan bimbingan koinseiling. 

b. Bagi Seikoilah: Peineilitian ini diharapkan mampu meinjadi masukan 

dalam rangka meimaksimalkan aktivitas peimbeilajaran di seikoilah 

seihingga dapat meinceitak geineirasi yang unggul dibidang akadeimik. 

c. Bagi Peineiliti Lain: Hasil peineilitian ini diharapkan mampu meinjadi 

acuan bagi peineiliti lain yang ingin meilakukan toipik yang sama yaitu 

beirkaitan deingan peinggunaan koinseiling keiloimpoik deingan teiknik 

moideiling untuk meiningkatkan moitivasi dan hasil beilajar siswa. 

 

 

1.7 Deskripsi Teoritis 

Pada kajian teioiri akan dibahas tiga poikoik utama yaitu peimbeilajaran 

koinseiling, teiknik moideiling koinseiling keiloimpo ik, peingaruh moitivasi beilajar 

dan hasil beilajar. 


